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Abstrak
 

Masalah tanah adalah merupakan suatu isu yang sebaiknya mendapat perhatian yang sangat serius. Hal ini

tidak terlepas dari nilai ekonomis dari tanah tersebut yang kian hari kian meningkat. Disatu sisi jumlah tanah

tidak bertambah, sementara disisi lain jumlah penduduk semakin hari semakin bertambah. Dengan

demikian, masyarakat menjadi peduli dengan tanah yang ada. Tanah menjadi sumber-sumber ekonomis bagi

semua pihak. Oleh sebab itu, konflik yang terjadi di Kabupaten Pasaman Barat khususnya yang terjadi di

Tongar, Kenagarian Air Gadang sebaiknya diselesaikan dengan menguntungkan semua pihak. Dalam

penelitian ini, penulis mencoba melihat bentuk penyelesaian yang telah dilakukan selama konflik ini terjadi

dan bagaimana peran 'Ninik Mamak' dalam menyelesaikan konflik ini sebagai bagian dari kearifan lokal.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif analitik dengan cara menguraikan sekaligus

menganalisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konflik yang terjadi di Tongar, Kenagarian Air

Gadang disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang menyebabkan konflik ini adalah masalah

pengukuran tanah yang tak kunjung dilakukan terkait tanah yang diklaim. Disamping itu, wibawa Ninik

Mamak didepan anak-kemenakan mengalami penurunan fungsi, sehingga konflik ini belum bisa

diselesaikan di tingkat nagari. Mediasi yang juga dilakukan oleh pihak Pemerintah Kabupaten pun nyatanya

belum menunjukkan hasil yang maksimal. Konflik ini sebaiknya diselesaikan dengan baik dan bijaksana,

sehingga konflik ini tidak menjadi lebih berbahaya. Peran negara melalui pemerintah daerah menjadi sangat

penting agar konflik ini dapat diselesaikan dengan cara win-win solution.

......Land issue is an issue that should receive serious attention. It is inseparable from economic value of the

land that increase from day to day. In one hand, the land does not increase. On the other hand, the

population of the people increase from day to day. Therefore, the society become aware of that issue, the

existing land. The land becomes the new economic sources for all parties. Consequently, conflict that

occured in the regency of West Pasaman specicifically at Tongar, Nagari Air Gadang should be settled in a

manner beneficial to all parties. In this research, the writer tries to find forms of conflict settlement that has

been done during this conflict occurs and  how the role of 'Ninik Mamak' in settling this conflict as a part of

local wisdom.

This research was conducted by using descriptive analytic method by way of elaborating and analyzing. The

results of this research show that conflict occuring at Tongar, Nagari Air Gadang is caused by some factors.

One of the factors causing this conflict is land measurement problems that never be made related land

claimed. Besides that, the influence of Ninik Mamak in front of child-nephew undergoes  function decline.

With this regard, the conflict can not be resolved in the nagari level. Mediation conducted by the local

government apparently has not shown the maximal result. This conflict should be settled satisfactorily and

wisely, so that this conflict does not become more dangerous. The role of state via the local government

becomes significant in order that this conflict can be solved by way of win-win solution.
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